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RINGKASAN 

Nabil. 115040101111024. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 
Petani Dalam Peralihan dari Usahatani Tembakau ke Usahatani Tebu. Di bawah 
bimbingan Dina Novia P. SP, M.Si. Sebagai Pembimbing Utama. 

 
Perkebunan merupakan sistem pertanian komersial yang bercorak 

kolonial. Tanaman Tembakau merupakan salah satu komoditi perkebunan 
semusim yang memberikan sumbangan terbesar bagi perekonomian Indonesia. 
Menurut data Badan Pusat Statistik, 2013 diketahui bahwa produksi tembakau 
tertinggi di Indonesia berada di Provinsi Jawa Timur sebesar 135,75 ribu ton.  
Tanaman tembakau di Pulau Madura tepatnya di Kabupaten Pamekasan 
merupakan salah satu sektor komoditas yang memiliki arti yang sangat signifikan. 
Pada tahun 2013 produksi tembakau Kabupaten Pamekasan menurun drastis yang 
mulanya 19.236 ton pada tahun 2012 menjadi 3.642 ton pada tahun 2013, hal ini 
disebabkan anomali cuaca (pada saat musim tanam tembakau terjadi hujan yang 
cukup lebat) sehingga mengakibatkan kualitas tembakau rajangan menurun 
sehingga berdampak pada harga tembakau rajangan tingkat petani yang menurun, 
disamping itu banyak tanaman tembakau yang gagal panen sehingga untuk tahun 
2013 total produksi tembakau di Kabupaten Pamekasan menurun drastis. Selain 
itu adanya sejumlah pabrikan yang sudah tidak melakukan pembelian terhadap 
tembakau rajangan Madura dan mengurangi pembelian tembakau hal ini terkait 
akibat adanya kampanye anti rokok sehingga persaingan pasar berkurang serta 
tarif cukai yang tinggi sehingga banyak perusahaan rokok yang gulung tikar. 
Untuk mengatasi hal tersebut pada tahun 2014 Dishutbun Kabupaten Pamekasan 
menawarkan ke petani tembakau untuk beralih ke tanaman alternatif yaitu 
tanaman tebu yang merupakan program Dishutbun Kabupaten Pamekasan yang 
bekerjasama dengan PTPN X. Program pengembangan tebu di Kabupaten 
Pamekasan salah satunya dilakukan di Desa Tlanakan, Kecamatan Tlanakan, 
Kabupaten Pamekasan. Program pengembangan tebu tidak dapat berjalan tanpa 
adanya peran berbagai pihak. Salah satu pihak yang berperan penting yang 
berperan dalam pengembangan tanaman tebu yaitu petani. Petani sebagai 
pelaksana usahatani memegang peranan penting dalam pengembangan usahatani 
tebu. Agar pengembangan tebu berjalan dengan baik, petani harus membuat 
keputusan-keputusan dalam usahatani yang dilakukan petani di Desa Tlanakan, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan. Salah satu keputusan yang harus 
diambil yaitu keputusan untuk memilih komoditas yang akan dibudidayakan agar 
keuntungan yang didapatkan nantinya maksimal.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis tingkat perbedaan  
pendapatan antara usahatani tembakau  dengan usahatani tebu di Desa Tlanakan, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan. (2) Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani dalam  peralihan dari usahatani tembakau ke 
usahatani tebu di Desa Tlanakan, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan.    
 Metode penentuan responden menggunakan teknik cluster sampling. 
Teknik cluster sampling sering digunakan melalui dua tahap, yaitu pertama 
menentukan daerah sampel dan kedua menentukan orang-orang yang ada pada 
daerah penelitian secara sampling  (Sugiyono, 2008). Pada tahapan pertama dalam 
cluster sampling  adalah pembagian sampel yang terdiri atas dua kategori yaitu 
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petani yang berusahatani tembakau dan petani yang berusahatani tebu. Dimana 
populasi petani di Desa Tlanakan sebesar 244 petani yang di peroleh dari berbagai 
kelompok tani. Tahapan kedua yaitu penentuan jumlah sampel petani yang ikut 
berusahatani tembakau dan tebu. Dari informasi yang diperoleh bahwa jumlah 
populasi petani yang berusahatani tembakau berjumlah 230 orang sehingga 
berdasarkan jumlah tersebut maka dilakukan penetapan jumlah sampel dengan 
menggunakan rumus slovin sehingga di hasilkan 37 responden petani tembakau. 
Sedangkan jumlah petani tebu sebesar 14 orang yang diambil secara keseluruhan 
hal ini di karenakan jumlah populasi petani tebu di Desa Tlanakan, Kecamatan 
Tlanakan sedikit. 

Berdasarkan uji beda rata-rata dapat di simpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 
lebih kecil dari nilai alpha α (0,05) dan diketahui t hitung (3,525) lebih besar dari t 
tabel (1,677)  sehingga keputusannya adalah tolak Ho. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan pendapatan yang nyata antara petani yang berusahatani 
tebu dengan petani yang berusahtani tembakau. Perbedaan pendapatan antara 
usahatani tembakau dengan tebu yaitu pendapatan usahatani tembakau dalam 
luasan satu hektar sebesar Rp.6.374.233, Sedangkan pendapatan usahatani tebu 
dalam luasan satu hektar sebesar  10.243.058. Sehingga pendapatan petani yang 
berusahatani tebu lebih tinggi di bandingkan petani yang berusahatani tembakau. 

Berdasarkan hasil analisis logit Faktor–faktor yang mempengaruhi 
keputusan petani dalam peralihan dari usahatani tembakau ke usahatani tebu  
secara signifikan  antara lain yaitu umur petani, pengalaman dalam berusahatani 
dan pendapatan. Nilai signifikansi pada umur yaitu 0,49 , pengalaman yaitu 0,29 
dan pendapatan 0,47. Dimana nilai signifikansi pada ketiga variabel tersebut 
kurang dari nilai alpha α (0,05). Sehingga ketiga variabel tersebut yaitu umur, 
pengalaman dan pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan petani dalam peralihan dari usahatani tembakau ke usahatani tebu. 
 Saran dari penelitian ini adalah (1) Perbedaan pendapatan antara usahatani 
tembakau dan tebu terlihat jelas. Untuk kedepannya petani harus menerapkan 
manajemen sistem dalam usahatani tebu agar dapat menghasilkan produk yang 
efisien  sehingga sedikit mengeluarkan pembiayaan  tetapi dapat  mengahasilkan 
keuntungan yang besar. Penyuluh, Dishutbun dan PTPN X harus memberi 
motivasi bagi petani tebu dan Dishutbun Kabupaten Pamekasan harus menjamin 
bahwa usahatani tebu lebih menguntungkan dibandingkan usahatani tembakau 
untuk kedepannya. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peralihan dari 
usahatani tembakau ke usahatani tebu harus mendapatkan perhatian khusus dari 
pihak pemerintah, Dishutbun, PTPN X maupun penyuluh pertanian. Untuk 
Kedepannya Dishutbun dan PTPN X harus bekerjasama dengan pesantren dan 
tokoh agama (Kyai) yang ada di Kabupaten Pamekasan dengan cara memberikan 
demplot tanaman tebu untuk dikelola pesantren dan tokoh agama (Kyai) 
dikarenakan pesantren dan tokoh agama di Kabupaten Pamekasan memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap masyarakat sekitar dan pemuda. Sehingga pesantren 
dan tokoh agama dapat berperan serta dalam pengembangan tebu di Kabupaten 
Pamekasan dan dapat memberikan contoh serta dapat mempengaruhi petani di 
beberapa wilayah Kabupaten Pamekasan untuk mengembangkan usahatani tebu. 
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SUMARRY 

NABIL. 115040101111024. Analysis of Factors That Influence The Decision of 
Farmers In The Transition From Tobacco Farming To Sugarcane Farming. 
Supervisor: Dina Novia P. SP, M.Si. 

Plantation is commercial agriculture system is patterned colonial. Tobacco 
plant is one of the seasonal plantation commodities which the biggest contribution 
to the economy of Indonesia. According to data from the Badan Pusat Statistik , in 
2013 it is known that tobacco production in Indonesia is the highest in the 
province of East Java by 135.75 thousand tons. Tobacco plants in Madura Island 
exactly in Pamekasan is one of the commodities sector has a very significant 
meaning. In 2013 the production of tobacco Pamekasan decreased dramatically 
the beginning 19.236 tonnes in 2012 to 3.642 tons in 2013, this is due to 
anomalous weather (during the tobacco season rains heavy enough). thus resulting 
in decline quality of chopped tobacco so the impact on the price of chopped 
tobacco farmer level is decline, besides many failed harvest tobacco plants so that 
for 2013 the total production of tobacco in Pamekasan decreased dramatically. 
Besides the number of manufacturers which already not made a purchase tobacco 
chopped Madura and reduce the purchase of tobacco it is associated as a result of 
no-smoking campaign so the reduced market competition and high excise price so 
the reduced market competition and high excise fare so many tobacco companies 
out of business. To overcome this problem in 2014 Dishutbun Pamekasan offer to 
tobacco farmers to switch to alternative plants are sugarcane which is a program 
Dishutbun Pamekasan cooperate with PTPN X. Cane development programs in 
Pamekasan one of them do Tlanakan Village, District Tlanakan, Pamekasan. Cane 
development programs can not be run without the role of the various parties. One 
of the parties who was instrumental role in the development of sugarcane namely 
farmers. The farmers as executor farming plays an important role in the 
development of sugar cane farming. In order for the development of sugar cane 
goes well, farmers have to make decisions in farming by farmers in the village 
Tlanakan, District Tlanakan, Pamekasan. One of decisions that must be taken, the 
decision to choose a commodity to be cultivated to get the maximum benefit. 

The purpose of this study were (1)  Analyze the level of income differentials 
between tobacco farming with cane farming in the village Tlanakan, District 
Tlanakan, Pamekasan (2) Analyzing the factors that influence the decision of 
farmers in the transition from tobacco farming to sugar cane farming in the village 
Tlanakan, District Tlanakan, Pamekasan. 

Method of determining the respondents using cluster sampling technique. 
Cluster sampling technique is often used in two steps, first determine the sample 
area and the second determining those that exist in the study area are sampling 
(Sugiyono, 2008). In the first stage in cluster sampling is the sample division 
which consists of two categories, namely sugarcane farmers and tobacco farmers. 
Where the population of farmers in the village of 244 farmers Tlanakan obtained 
from various farmer groups. The second stage is the determination of the amount 
of sample farmers who took to farm sugar cane and tobacco. From information 
obtained that the number of tobacco farmers population totaled 230 people that is 
based on the number of sample size determination is carried out using a formula 
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that is derived slovin 37 respondents tobacco. While the number cane farmers by 
14 people taken overall this is because the population of sugar cane farmers in the 
village Tlanakan, District Tlanakan a little. 

Based on the average difference test can be concluded that the Sig. (2-tailed) 
is smaller than the value alpha α (0.05), and known independent sample test is t = 
3,525 greater than ttable = 1,677,  so the decision was reject Ho. It can be 
concluded that there are significant differences in income among farmers to farm 
sugar cane farmers to farm tobacco. The difference between the income of 
tobacco farming with sugar cane that tobacco farming income in the area of one 
hectare of Rp.6.374.233, while sugar cane farm income in an area of one hectare 
of 10,243,058. So that the farmers' income to farm sugarcane higher compared to 
farm tobacco farmers 

Based on the results of the logit analysis of factors that influence farmers' 
decisions in usahatani transition from tobacco to sugar cane farming significantly 
among others, age of farmers, to farm and experience in revenue. Value ie 0.49 
significance of age, experience ie 0,29 and revenue 0.47. Where the value of 
significance in these three variables is less than the value alpha α (0.05). So that 
these three variables such as age, experience and revenue have a significant 
influence on the decisions of farmers in the transition from tobacco farming to 
sugar cane farming 

Suggestions from this study are (1) The income difference between tobacco 
and sugar cane farming is clearly visible. In the future, farmers should implement 
a system of management in sugarcane farming in order to produce efficient 
products that secrete slight finance but can result in big profit. In addition 
Instructor, Dishutbun and PTPN X should provide motivation for cane farmers, so 
that sugar cane farmers have full confidence to sugar cane farming and 
DishutbunPamekasan should ensure that sugar cane farming is more profitable 
than tobacco farming for the future. (2) Factors that influence the transition from 
tobacco farming to sugar cane farming should special attention from the 
government, Dishutbun, PTPN X and instructor. For the future Dishutbun and 
PTPN X should work with the pesantren and religious figures (kyai) in 
Pamekasan by providing plots sugarcane to be managed the pesantren and 
religious figures (kyai) because the the pesantren and religious leaders in 
Pamekasan have a strong influence on the local community and youth. So that the 
pesantren and religious leaders can participate in the development of sugarcane in 
Pamekasan and can give an example and can affect farmers in some regions 
Pamekasan to develop sugar cane farming. 
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